
khatam dengan bag-bagan bahasa,
sastra, dan budaya Sunda, ce-

ramah keagamaan yang
dilontarkan Kang Ibing
tidak terkesan meng-
gurui. Meski membuat
kita sura-seuri, keda-

laman maknawinya me-
resap ke dalam hati dan

uratnadi.
Kang Thing lahir di Su-

medang, 20 Juni 1946. Ke-
tika ia berdakwah, tidak
sedikit yang sulap-selip

susulapan alias mencuri-
curi kesempatan dengan

merekamnya dan menyebar-
kannya dengan cara pembajak-
an. Tentu saja Kang Thing

hanya menjadi korban, ukur
nyamos. Namun, mungkin
sudah berada di makom
yang mulia, dikitukeun teh'

Kang Thing tidak marah,
apalagi menghamburkan

sumpah serapah dan
am uk-am ukan. Kang
Thing hanya memak-
lumi dan mendoakan-
nya

Sayayakin,kesabaran
yang mendekati kesem-
purnaan itu merupakan
perpaduan dari kecerdas-
an,keberagamaan,keseri-
usan, kemasyarakatan,

dan kesenimanan yang ber-
kesinambungan dalam merenungi
kehidupan dan tanda-tanda za-
man.

Seperti yang disuarakan Kang
Thing dalam Jurnal Budaya Sunda
Rawayan bahwa sagala kapeurih
atinyumputbunidinaseuri.

Di bulan agung dan penuh ber-
kah ini Akang berpulang. Semoga
di alam sana Akang terus me-
nyunggingkan senyum merekah
nan indah sebagai tanda kegembi-
raan dan kelapangan.
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Saya berprakiraan, humor bagi
Kang Thing bukan tujuan hidup.
Humor dan kehidupan ibarat
gado-gado dan bumbu kacangnya,
menyatu dalam satu racikan ber-
mutu. Humor hanya salah satu
media penyampaian pesan untuk
kebaikan kehidupan. Pesan-pesan
itudiantaranyaadayangmewujud
dalam lawakan, naskah drama,
atau kolom-kolom.

Selain praktisi humor di koran,
radio, dan televisi, Kang Thingyang
pernah jadi redaktur tabloid Ku-
jang dan Koran Sunda juga adalah
salah satu dai yang mumpuni dan
disegani. Dasar memang sudah


